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Abstract: The development of digital technology has had a
significant impact on education, particularly in students’ learning
processes. Gadgets such as smartphones and tablets have become
integral to daily learning activities. This study aims to analyze the
factors contributing to students’ dependency on technology and to
evaluate the role of teachers and parents in guiding the appropriate
use of technology. The method used is a Systematic Literature
Review (SLR) of 10 journal articles published between 2020 and
2025. The results show that technology use has two sides: it can be
positive when directed properly to support learning, but negative
when used excessively and without supervision, as it may reduce
students’ motivation and concentration. The lack of guidance from
parents and teachers is a key factor in this dependency. Therefore,
synergy between schools and families is essential in helping students
use technology as a learning tool rather than a source of distraction.

Technology, Dependency, Gadgets, Students, Learning

Abstrak: Perkembangan teknologi digital telah membawa
dampak signifikan dalam dunia pendidikan, khususnya dalam
proses pembelajaran siswa. Gadget seperti smartphone dan tablet
kini menjadi bagian dari aktivitas belajar sehari-hari. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor penyebab
ketergantungan siswa terhadap teknologi serta mengevaluasi
peran guru dan orang tua dalam membimbing penggunaan
teknologi secara bijak. Metode yang digunakan adalah Systematic
Literature Review (SLR) terhadap 10 jurnal terbitan tahun 2020-
2025. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
teknologi memiliki dua sisi: positif jika digunakan secara terarah
untuk mendukung pembelajaran, dan negatif jika digunakan
secara berlebihan tanpa kontrol, karena dapat menurunkan
motivasi serta konsentrasi siswa. Kurangnya pengawasan orang
tua dan guru menjadi faktor utama penyebab ketergantungan ini.
Oleh karena itu, sinergi antara sekolah dan rumah sangat penting
dalam mengarahkan siswa agar memanfaatkan teknologi sebagai
alat bantu belajar, bukan sebagai sumber distraksi.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peran sentral dalam membentuk karakter dan kecerdasan
generasi penerus bangsa (Mudana, 2019; Ainia, 2020; Jenal, 2024; Maulani et al.,, 2024).
Dalam era digital saat ini, teknologi telah menjadi elemen penting dalam mendukung proses
pembelajaran di berbagai jenjang pendidikan (Mutaqin et al., 2022; Hasnida, 2024; Dewi,
2024). Penerapan teknologi di lingkungan sekolah, khususnya pada jenjang sekolah dasar,
membuka peluang untuk menciptakan pembelajaran yang interaktif, efisien, dan adaptif
terhadap perkembangan zaman (Maskur, 2023; Mutagqin et al., 2023; Suharyo et al., 2024;
Fitri & Iswatiningsih, 2025).

Namun, pesatnya perkembangan teknologi juga memunculkan tantangan baru. Salah
satu bentuk teknologi yang banyak digunakan adalah gadget—seperti smartphone dan
tablet—yang kini tidak hanya digunakan oleh orang dewasa, tetapi juga oleh anak-anak usia
sekolah (Kustiyani, 2019; Fauzi et al, 2022; Lubis et al., 2023). Gadget yang awalnya
dimanfaatkan untuk mendukung pembelajaran, justru berpotensi menimbulkan
ketergantungan jika tidak digunakan secara bijak (Widyanti et al., 2024; Alia& Nurzaman,
2025). Ketergantungan ini dapat berdampak pada motivasi belajar, interaksi sosial, serta
karakter siswa (Chusna, 2017; Witarsa et al., 2018; Kamaruddin et al., 2023; .

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa siswa cenderung lebih memilih mencari
jawaban instan melalui aplikasi atau internet daripada berusaha memahami materi secara
mandiri (Prambudi & Sinaga, 2024; Ikhsan et al.,, 2025; Kurniawan et al., 2025). Selain itu,
kurangnya pengawasan dari orang tua dan guru dalam penggunaan gadget juga turut
memperburuk kondisi ini (Harsitantia, 2023). Oleh karena itu, penting untuk mengkaji lebih
dalam penyebab dan dampak dari ketergantungan siswa terhadap teknologi dalam konteks
pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan
ketergantungan siswa terhadap penggunaan teknologi, serta mengevaluasi sejauh mana
keterlibatan guru dan orang tua dalam membimbing siswa agar penggunaan teknologi
dapat mendukung proses belajar, bukan malah menghambatnya.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Systematic Literature
Review (SLR) guna mengumpulkan dan menganalisis literatur relevan terkait
ketergantungan siswa terhadap teknologi dalam pembelajaran. Studi ini mengulas berbagai
jurnal dan artikel ilmiah yang membahas perilaku siswa dalam menggunakan teknologi,
serta peran guru dan orang tua dalam proses tersebut. Fokus penelitian ini adalah:

1. Menganalisis pola penggunaan teknologi oleh siswa dalam pembelajaran.

2. Mengetahui strategi guru dalam mengelola penggunaan gadget di kelas.

3. Mengidentifikasi faktor-faktor penyebab ketergantungan teknologi.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis terhadap 10 jurnal terbitan tahun 2020-2025, ditemukan
bahwa penggunaan teknologi, khususnya gadget dan smartphone, memiliki dampak
signifikan terhadap motivasi, konsentrasi, dan hasil belajar siswa. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dapat meningkatkan motivasi belajar,
sementara yang lain menunjukkan adanya penurunan konsentrasi dan motivasi akibat

penggunaan gadget yang tidak terkontrol.

Tabel 1.

Ringkasan Hasil Penelitian Terkait Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran

(2020-2025)

No Peneliti Judul Penelitian Temuan Utama
(Tahun)
1 Ferditamaet Peran Orang Tua dalam Orang tua memiliki peran penting dalam
al. (2021) Pembelajaran Daring pada Masa mendampingi anak selama pembelajaran

Pandemi Melalui Aplikasi Google
Classroom

daring untuk mengurangi
ketergantungan pada gadget.

2 Wulandari et
al. (2024)

Analisis Pemanfaatan Smartphone
Terhadap Motivasi Belajar Siswa
SMKN 1 Driyorejo

Penggunaan smartphone secara bijak
dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa.

3 Ulhaqetal.
(2024)

Dampak Penggunaan Gadget
Terhadap Motivasi Belajar Siswa dan
Siswi SMAN 34 Jakarta

Penggunaan gadget yang tidak
terkontrol menurunkan motivasi belajar
siswa.

4 Yanto (2024)

Pengaruh Penggunaan Teknologi
dalam Pembelajaran Terhadap
Motivasi Belajar Siswa

Teknologi dalam pembelajaran
meningkatkan motivasi dan prestasi
akademik siswa.

5 Adeliaetal.
(2024)

Pengaruh Penggunaan Gadget
Terhadap Konsentrasi Belajar Siswa
di SMA Negeri 6 Prabumulih

Penggunaan gadget berlebihan
menurunkan konsentrasi belajar siswa.

6 Amaliaetal.

Pengaruh Gadget Terhadap Motivasi

Gadget membantu memenuhi kebutuhan

(2024) Belajar belajar sesuai teori Maslow,
meningkatkan motivasi.
7 Fadillah Pengaruh Penggunaan Gadget Penggunaan gadget untuk hiburan
(2024) Terhadap Motivasi Belajar Siswa menurunkan motivasi belajar siswa.

Kelas VII di SMPN1 Cikalongwetan

8 Rimbawati &
Hamdani
(2024)

Pengaruh Penggunaan Smartphone
Pascapandemi Terhadap Motivasi
Belajar IPA Siswa Kelas IX SMPN 6
Tangerang Selatan

Penggunaan smartphone pascapandemi
berpengaruh terhadap motivasi belajar
IPA siswa.

9 Yulitwenty &
Hartati (2023)

Pengaruh Intensitas Penggunaan
Handphone Non-edukatif terhadap
Motivasi Belajar Siswa

Penggunaan handphone untuk non-
edukatif menurunkan motivasi belajar
siswa.

10 Setiyani
(2021)

Penggunaan Gadget Terhadap
Motivasi Belajar Siswa Pada
Pembelajaran Daring

Gadget memiliki dampak positif dan
negatif terhadap motivasi belajar dalam
pembelajaran daring.
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Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknologi dalam
pembelajaran memiliki dua sisi, yaitu; (1) Positif: Ketika digunakan secara bijak dan
terkontrol, teknologi dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. (2)
Negatif: Penggunaan yang tidak terkontrol, terutama untuk hiburan, dapat menurunkan
konsentrasi dan motivasi belajar siswa. Peran orang tua dan guru sangat penting dalam
mengarahkan penggunaan teknologi agar memberikan dampak positif dalam
pembelajaran.

Selain itu, terlihat bahwa penggunaan teknologi, khususnya gadget dan smartphone,
menunjukkan pola dampak yang beragam terhadap kegiatan pembelajaran siswa. Dampak
tersebut dipengaruhi oleh intensitas, tujuan penggunaan, dan kontrol dari pihak pendidik
serta orang tua.

1. Penggunaan Gadget dalam Konteks Edukatif dan Non-Edukatif
Sebagian besar jurnal (Wulandari et al, 2024; Yanto, 2024; Amalia et al, 2024)
menunjukkan bahwa gadget dapat memberikan efek positif jika digunakan untuk
mendukung pembelajaran. Gadget menjadi sarana efektif untuk meningkatkan motivasi
belajar karena memberikan akses cepat ke informasi, materi pembelajaran, serta
platform interaktif yang menarik bagi siswa. Namun, sejumlah jurnal lain (Ulhaq et al.,
2024; Adelia et al,, 2024; Fadillah, 2024) mengungkapkan sisi negatif dari penggunaan
gadget yang tidak terkontrol. Ketika digunakan untuk keperluan hiburan seperti
bermain game atau media sosial, gadget justru menurunkan konsentrasi dan motivasi
belajar siswa. Temuan ini menguatkan pernyataan Bastian (2023) bahwa adiksi
terhadap teknologi dapat mengganggu proses belajar dan perkembangan sosial siswa.

2. Peran Orang Tua dan Guru
Penelitian oleh Ferditama et al. (2021) dan Setiyani (2021) menegaskan pentingnya
peran orang tua dan guru sebagai pengawas sekaligus fasilitator dalam penggunaan
teknologi. Ketika pengawasan minim, siswa cenderung menggunakan gadget untuk
tujuan non-edukatif. Namun sebaliknya, bimbingan yang tepat dapat membantu siswa
memaksimalkan potensi positif dari teknologi.

3. Pengaruh Terhadap Motivasi dan Konsentrasi Belajar
Sebagian besar studi (7 dari 10 jurnal) secara eksplisit mencatat pengaruh gadget
terhadap motivasi belajar. Tiga jurnal di antaranya (Ulhaq, Adelia, dan Yulitwenty)
menyebutkan adanya penurunan motivasi akibat penggunaan gadget untuk hiburan. Ini
menunjukkan adanya hubungan negatif antara penggunaan gadget secara tidak terarah
dan motivasi akademik siswa. Sementara itu, konsentrasi belajar juga turut terdampak,
seperti disampaikan oleh Adelia et al. (2024), yang menemukan bahwa siswa lebih
mudah terdistraksi saat belajar jika terdapat akses bebas terhadap perangkat digital.

4. Dampak Pascapandemi dan Akses Informasi
Jurnal Rimbawati & Hamdani (2024) mengangkat aspek pascapandemi, di mana siswa
telah terbiasa menggunakan teknologi untuk belajar. Namun, kebiasaan ini
menimbulkan ketergantungan baru yang memengaruhi cara siswa belajar, di mana
mereka lebih mengandalkan sumber digital ketimbang berpikir kritis atau membaca
buku cetak.
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Data ini menunjukkan bahwa meskipun teknologi berpotensi meningkatkan kualitas
pembelajaran, penggunaan yang tidak terkendali dapat menyebabkan ketergantungan yang
berujung pada penurunan kualitas belajar siswa. Pengawasan, pembiasaan, dan literasi
digital menjadi kunci utama agar siswa dapat menggunakan teknologi secara bijak.

PENUTUP

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran memberikan peluang besar bagi siswa
untuk mengakses informasi dan sumber belajar secara cepat dan luas. Namun, jika tidak
dikendalikan dengan baik, penggunaan teknologi, terutama gadget, berpotensi
menimbulkan ketergantungan yang berdampak negatif terhadap motivasi, konsentrasi, dan
karakter belajar siswa. Hasil kajian terhadap sepuluh jurnal menunjukkan bahwa
ketergantungan ini banyak dipengaruhi oleh kurangnya pengawasan dari guru dan orang
tua, serta penggunaan teknologi yang cenderung bersifat hiburan daripada edukatif.

Oleh karena itu, penting bagi pendidik dan orang tua untuk berperan aktif dalam
membimbing siswa menggunakan teknologi secara bijak dan terarah. Literasi digital,
penguatan karakter, serta pembiasaan penggunaan teknologi untuk keperluan edukatif
perlu ditanamkan sejak dini. Dengan pendekatan yang kolaboratif antara sekolah dan
rumah, teknologi dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu yang memperkuat proses
pembelajaran, bukan sebagai pengganggu yang melemahkan kualitas belajar siswa.
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